


ABSTRAK 
 
 
 Dalam bukunya Theology of New Testament, Bultmann masih mengikuti 
metode yang sudah dikembangkan oleh Baur dan metode Tubingen. Builtman lebih 
mengedepankan pemikiran yang kritis (rasio) dan mengacu kepada ilmu pengetahuan 
sebagai paradigma untuk menginterpretasikan bahasa mitologis yang terkandung 
dalam Perjanjian Baru, terutama pada pernyataan tentang Yesus yang histories. 
 Penelitian ini berusaha memberikan gambaran pemikiran teologi agama 
Kristen pada abad modern melalui pemikiran teologi Bultmann. Untuk mengetahui 
secara mendalam bagaimana Bultman memahami Yesus yang historis. Penelitian 
inimerupakan penelitian kepustakaan. Metode pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah histories-faktual, kesinambungan histories. 
 Hasil penelitian ini adalah konteks zaman umat Gereja perdana ditandai 
dengan kepercayaan terhadap hal-hal yang supranatural sifatnya, sehingga 
mempengaruhi mereka untuk merefleksikan imamnya terhadap Yesus yang diimani. 
Prinsip dasar inilah yang kemudian tidak relevan dengan Bultmann yang memandang 
kebenaran al Kitab. Orang modern (Kristen modern) menurut Bultmann tidak boleh 
menerima begitu saja berita-berita itu tanpa kritis. Konsep Yesus menurut Bultmann 
adalah Yesus yang hidup dalam panggung sejarah, yaitu Yesus dari Nazareth. Ia 
merupakan tokoh histories yang konkret, Ia juga merupakan perwujudan histories dari 
suatu kebenaran yang utuh. 
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